BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Tabel 34 Kesimpulan pengalaman visual tiap ruang

Ruang Coziness | Liveliness | Tenseness | Detachment
Area Komunal Beanbag 82.5% 67.5% 7.5% 17.5%
Area Komunal Tribun 75.0% 60.0% 20.0% 22.5%
Ruang Pertemuan / Rapat 30.0% 20.0% 60.0% 95.0%
ég"’r‘]rt'u“r?g Office dengan — Lampu | 77 5or | 67505 | 200% | 27.5%
Sharing Office tanpa Lampu Gantung | 37.5% 17.5% 40.0% 82.5%

Berdasarkan analisis, dapat terlihat bagaimana penciptaan pengalaman visual
pada area kerja akibat pencahayaan buatan.’ Terdapat dua tipe ruang yang dapat
dikategorikan pada coworking space Point Lab lantai 6, yaitu (1) Ruang yang memiliki
pengalaman visual yang nyaman dan aktif,-dan (2) Ruang yang memiliki pengalaman

visual yang kaku.

Ruang dengan suasana nyaman dan aktif merupakan ruang-ruang yang memiliki
sistem pencahayaan dengan warna lampu hangat. Pengalaman visual yang aktif juga ikut
muncul akibat perpaduan warna. cahaya hangat dengan warna cahaya dingin.
Penggabungan ini diakibatkan oleh konsep.ruang yang dirancang sebagai ruang kerja
yang santai, namun tetap dapat melakukan aktivitas pekerjaan dengan lancar. Penggunaan
pencahayaan buatan dengan sistem pencahayaan terarah yang juga memantulkan cahaya
juga ke bidang plafon menciptakan pengalaman visual yang lebih merata dan membaur

dengan pencahayaan sekitarnya.

Sedangkan ruang dengan suasana yang kaku terbentuk akibat pencahayaan
buatan yang hanya menggunakan pencahayaan umum sebagai sumber cahaya, sehingga
pengalaman visual yang terbentuk terasa kaku. Ruang-ruang dalam kategori ini juga
memiliki intensitas pencahayaan yang dibawah standar. Sebaiknya dilakukan

penambahan sistem pencahayaan lokal pada area-area ini sehingga selain dapat
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meningkatkan kuat pencahayaan untuk kebutuhan tugas visual, namun
meningkatkan pengalaman visual yang terbentuk agar tidak kaku.

Tabel 35 Penjabaran kesimpulan pengalaman visual tiap ruang
No. | Area Pengalaman visual

Point Kejelasan Persepsi skala Persepsi Pengalaman

Lab Visual ruang warna visual

Lantai 6

1 Area Warna cahaya | Intensitas Penggunaan Nyaman

Komunal | dari lampu | pencahayaan warna (santai, ramah)

Beanbag | selang ini | yang kurang dari | pencahayaan dan aktif
memiliki pencahayaan yang cool-
kontras  vyang | lampu  selang | white dicampur
sangat mengakibatkan dengan hangat
mencolok tidak terciptanya | dan interior
dengan keluasan suatu | yang berwarna
pencahayaan ruang dan hanya | menimbulkan
sekitar, sebagai aksen | pengalaman
sehingga saja visual yang
menciptakan aktif dan
seolah area nyaman.

2 Area kgnlwur? y .'T Penggunaan Nyaman

Komunal ga.a ruaag, It warna _ lampu | (santai) dan

: ari Point- Lab ) -

Tribun lantai 6. cool-white dan aktlf. o
Intehsitas hanga} (menginspirasi)
pencahayaan kmenmptakan
pada area ini $gn ru_zng
tidak memenuhi %/ar;gl dj“ a
standar - untuk derau 'F‘g'ﬂ
aktivitas bekerja L fida

terlalu panas
3 Ruang Distribusi Penggunaan Memiliki kesan | Kaku (formal,

Pertemuan | cahaya yang | pencahayaan temperatur seperti kantor)

/ Rapat dihasilkan oleh | langsung- . dari | yang dingin | dan tegang
pencahayaan lampu downlight | dan
buatan dipakai | pada plafon | menciptakan
untuk keperluan | menciptakan suasana formal
menerangi impresi yang
seluruh ruangan. | kuat seperti
Intensitas terkurung
pencahayaan
masih terbilang
kurang dan
redup untuk
aktivitas bekerja
dengan alat
elektronik
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standar  untuk
aktivitas bekerja

sharing office
berada  pada
open-plan,
perasaan
terkurung tidak
terlalu terasa

No. | Area Pengalaman visual
Point Kejelasan Persepsi skala Persepsi Pengalaman
Lab Visual ruang warna visual
Lantai
6
4 Sharing | Kontras  pada | Penggunaan Kombinasi Nyaman
Office area  sharing | warna yang | pencahayaan (santai)
dengan | office  dengan | dominan hangat dengan
Lampu | lampu gantung | hangat pencahayaan
Gantung | ini termasuk | menimbulkan | aksen dengan
kepada kontras | perasaan skala | warna oranye
tengah dengan | ruang yang | menciptakan
adanya mendekati, ini | persepsi
kombinasi menyebabkan pengalaman
penekanan meskipun visual  yang
pencahayaan berada  pada | cozy, dan
warna  hangat | ruang yang | perpaduan
dengan  warna | open-plan, dengan warna
dingin. khusus ' pada | kebiruan
Intensitas area kerja | menimbulkan
pencahayaan memiliki ‘unsur| persepsi
untuk ~bekerja | ruang yang |suasana yang
sudah menjadi-  satu | lively.
memenuhi kesatuan antara
standar area kerja
dengan
pencahayaan
sekitar
5 Sharing | Hanya Distribusi Memiliki Kaku
Office menggunakan pencahayaan kesan (formal,
tanpa sistem langsung temperatur seperti
Lampu | pencahayaan seperti pada | yang  dingin | kantor)
Gantung | umum untuk | area  sharing | dan
keperluan office tanpa | menciptakan
menerangi lampu gantung | suasana
seluruh akan formal
ruangan. menghasilkan
Intensitas perasaan ruang
pencahayaan yang  sempit.
sangat dibawah | Karena  area
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, desain pencahayaan buatan pada
Point Lab lantai 6 pada beberapa area memiliki kekurangan pada segi intensitas
pencahayaan yang memadai untuk aktivitas bekerja. Untuk saran yang paling mudah
untuk dilakukan adalah penambahan pemakaian watt pada pencahayaan umum. Namun
hal ini juga perlu dipertimbangkan kembali terhadap sudut silau bidang kerja berada,
sehingga supaya tidak menyebabkan gangguan visual berupa silau dari pencahayaan
buatan. Penambahan watt pada lampu selang yang berada pada area komunal juga

disarankan untuk membentuk persepsi skala ruang yang luas.

Kemudian untuk ruang pertemuan jika menginginkan pengalaman visual yang
tidak kaku sehingga pengguna dapat merasakan.pengalaman visual yang relax untuk
keefektifan dan kenyamanan dalam “lingkungan Kkerja, disarankan untuk adanya
penambahan pencahayaan dengan warna temperatur cahaya yang hangat sekitar 4000°K

yang didistribusikan pada dinding-dinding sekitar ruang.
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